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Abstrak—Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan ketersediaan laporan keuangan dan perencanaan pada UMKM dan
merancang model pemrosesan penyusunan laporan keuangan yang mudah bagi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), serta
memberikan rekomendasi praktis terhadap model laporan keuangan yang dapat segera diimplementasikan pemanfaatannya untuk
perencanaan usaha UMKM sehingga keberlangsungan usaha bisa terjaga. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan
kuatitatif menggunakan data primer dan sekunder yang dikumpulkan melalui kuisioner, wawancara, observasi dan dokumentasi
pada 13 responden UMKM binaan Dharma Wanita Politeknik Negeri Medan. Data dianalisis menggunakan product moment dan
analisis deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara ketersediaan laporan keuangan
dengan perencanaan UMKM sebesar 0,979 berada pada rentang 0,80-1.000 (Sangat Kuat). Model Laporan Keuangan UMKM
menggunakan Standar SAK EMKM memadai bagi pengelolaan keuangan UMKM. Adapun penerapan laporan keuangan dalam
perencanaan UMKM melalui pemanfaatan informasi yang bersumber dalam laporan keuangan untuk digunakan menyusun
perencanaan usaha yang meliputi, perencanaan penjualan, produksi, modal dan laba.

Kata Kunci: Laporan Keuangan; Ketersediaan Laporan Keuangan; Perencanaan Keuangan; SAK EMKM; UMKM

Abstract—The purpose of this study is to determine the relationship between the availability of financial reports and planning in
MSMEs and to design a simple financial report preparation processing model for Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs),
as well as to provide practical recommendations regarding financial report models that can be immediately implemented for MSME
business planning so that business continuity can be maintained. This study is a quantitative and quantitative study using primary
and secondary data collected through questionnaires, interviews, observations and documentation of 13 respondents of MSMEs
assisted by Dharma Wanita of Politeknik Negeri Medan. Data were analyzed using product moment and descriptive analysis. The
results of this study indicate that there is a strong relationship between the availability of financial reports and MSME planning of
0.979 in the range of 0.80-1.000 (Very Strong). The MSME Financial Report Model using the MSME SAK Standard is adequate
for MSME financial management. The application of financial reports in MSME planning involves utilizing information sourced
from the financial reports to develop business plans, including sales, production, capital, and profit planning.

Keywords: Financial Reports; Availability of Financial Reports; Financial Planning; Financial Accounting Standards for MSMEs;
MSMEs

1. PENDAHULUAN

Saat ini Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dihadapkan pada aturan tentang kewajiban dalam menyusun
laporan keuangan usahanya ketika omset UMKM melebihi 4,8 miliar setahun. Hal ini menyebabkan laporan keuangan
menjadi sebuah urgensi dari pengelolaan usaha UMKM. Urgensi ini sejalan dengan tujuan penyusunan laporan
keuangan antara lain sebagai sarana informasi, sebagai alat untuk memahami perusahaan dan kondisi keuangan
(Rosihana, 2023), sebagai alat untuk meramalkan kondisi perusahaan (Marvella et al., 2024), sebagai alat untuk
mendiagnosis risiko (Setiawan, 2022), dan sebagai alat evaluasi usaha (Rahayu et al., 2022). Selain itu, Salah satu
manfaat laporan keuangan adalah untuk melihat kesehatan suatu perusahaan (Rahmadani et al., 2021), untuk
pengendalian biaya operasional (Sihombing et al., 2025), mengetahui laba dan rugi (Agham et al., 2022), memudahkan
penghitungan pajak (Wardani et al., 2022), evaluasi usaha (Rahayu et al., 2022), dan lain-lain.

Walaupun laporan keuangan memiliki urgensi yang signifikan terhadap pengelolaan keuangan usaha, UMKM
dihadapkan pada kesulitan dalam menguasai kemampuan penyusunan laporan keuangan yang disebabkan oleh
keterbatasan kemampuan sumber daya manusianya (Nurlinda et al., 2025). Kemampuan Sumber Daya Manusia yang
cukup dibutuhkan dalam menyelesaikan tahapan-tahapan akuntansi yang panjang. Hal ini menegaskan bahwa UMKM
memang harus mempunyai pemahaman yang baik dibidang akuntansi agar dapat menyusun laporan keuangan itu
sendiri (Nurlinda, 2021). Selain itu UMKM merasa bahwa usaha mereka terlalu kecil, kompleks dan sulit mempelajari
akuntansi (Sunaryo et al., 2021) ditambah lagi fakta bahwa UMKM merasa kurang memiliki pengetahuan dan
pemahaman tentang laporan keuangan (Suras et al., 2023). Permasalahan UMKM lainnya dalam pengelolaan
keuangan terkendala pada kurangnya sistem pencatatan keuangan yang baik (Setiadi et al., 2025), UMKM banyak
yang belum mempunyai sistem akuntansi atau pencatatan keuangan yang memadai, yang menyebabkan pengusaha
kesulitan dalam menentukan harga jual yang kompetitif, pengelolaan persediaan serta merencanakan investasi jangka
panjang (Setiadi et al., 2025).

Pemahaman yang rendah terhadap laporan keuangan menyebabkan pelaku usaha usaha cenderung
mengabaikan peran laporan keuangan yang terstandar, sementara (Setiadi et al., 2025) menyatakan bahwa penerapan
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standar akuntansi dapat meningkatkan kredibilitas bisnis UMKM. Akan tetapi UMKM selama ini hanya menyediakan
catatan sederhana untuk menghitung uang masuk dan keluar, dimana pelaku usaha tidak menggunakan standar
akuntansi tertentu dalam penyusunannya (Setiadi et al., 2025). Oleh karenanya perlu didesain model pembukuan
UMKM yang mudah, sederhana, ramah UMKM namun tetap mematuhi standar penyusunan laporan keuangan sesuai
SAK EMKM.

Laporan keuangan memiliki peran besar terhadap pengelolaan usaha. Bismala, (2017) menyatakan bahwa
aspek fungsional perusahaan seperti manajemen keuangan, manajemen produksi, manajemen sumber daya manusia
dan manajemen pemasaran tidak diperhatikan oleh UMKM. Pengambilan keputusan dalam proses perencanaan usaha
akan lebih berkualitas ketika UMKM memiliki laporan keuangan sebagai sumber data. Hal inilah yang menjadi
urgensi laporan keuangan dalam perencanaan bisnis. Urgensi itu terletak pada peran informasi keuangan sebagai
dasar dalam menyusun rencana strategis, mengelola anggaran dan mengeavaluasi kinerja (Hastiwi et al., 2022).
Laporan keuangan berfungsi sebagai informasi yang digunakan dalam perencanaan, pendanaan, investasi dan operasi
perusahaan (Hastiwi et al., 2022).

Pengelolaan keuangan yang tidak baik akan berdampak terhadap munculnya kesulitan keuangan ketika terjadi
penurunan pendapatan atau kenaikan biaya produksi secara tiba-tiba, kesulitan karena ketidakpastian dalam mengelola
persediaan, menetapkan harga pokok dan menghitung keuntungan usaha yang akurat (Wahyudiono, 2024). Catatan
transaksi yang sistematis akan membantu UMKM dalam memantau perkembangan usaha dan perencanaan strategi
bisnis yang tepat (Wahyudiono, 2024). Dampak dari ketiadaan laporan keuangan pada akhirnya menyebabkan UMKM
tidak atau kurang memiliki perencanaan pada usahanya. Ketika UMKM tidak memiliki perencanaan yang baik maka
UMKM akan berhadapan dengan risiko kegagalan usaha (Yudianto, 2023). Kegagalan ini akan berdampak pada
kondisi keuangan usaha. Kemunduran situasi keuangan UMKM dapat berdampak sistemik pada organisasi secara
keseluruhan (OECD Secretary General, 2020). Salah satu dampak dari kegagalan tersebut adalah UMKM akan
kesulitan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya (Wattimena & Irmansyah, 2020). Kegagalan sering terjadi
karena ketiadaan laporan keuangan yang disebabkan oleh penguasaan akuntansi yang rendah terutama pada penetapan
harga pokok (Hamdani, 2018). Harga pokok merupakan komponen usaha yang sangat penting dimana data sumbernya
adalah laporan keuangan (Nurlinda et al., 2025). Suras et al., (2023) mengemukakan beberapa hal yang menjadi
permasalahan secara umum pada pengelolaan keuangan UMKM yang meliputi kurangnya perencanaan anggaran,
ketidakjelasan anggaran, rendahnya konsistensi pada laporan keuangan atau bahkan tidak menyusun laporan
keuangan. Dengan demikan, informasi yang berkualitas berperan dalam meningkatkan kualitas keputusan yang
diambil (Febriansah, 2020) dan pengelolaan usaha yang baik.

Salah satu perencanaan keuangan tersebut adalah perencanan modal usaha. Karakter UMKM yang umumnya
merupakan perusahaan keluarga atau perusahaan tradisional dan tidak mempunyai sistem pembukuan yang sesuai
standar tidak memenuhi ketentuan kredit dari perbankan (Hidayat & Mulyati, 2019). Saat ini, UMKM cenderung
masih menggunakan modal sendiri sehingga sulit dalam mengembangkan usahanya. Adanya anggapan bahwa UMKM
merupakan kelompok usaha yang tidak layak untuk menjadi nasabah perbankan yang disebabkan ketiadaan laporan
keuangan menyebabkan UMKM kesulitan dalam merencanakan modal dari pinjaman bank (Bidang Pengkajian
Sumberdaya UKMK Kementrian Negara Koperasi dan UKM, 2007).

Berdasarkan hasil wawancara awal kami menemukan bahwa pelaku usaha pada Kantin Polmed menyatakan
bahwa mereka hanya mencatat jumlah uang diterima dan uang keluar serta menyimpan bukti-bukti. Terdapat 13
pengusaha UMKM yang dikelola oleh DWP Polmed, namun tak satupun pengusaha UMKM memiliki laporan
keuangan dengan alasan sulit dan merasa tidak perlu. Namun mereka menyatakan bahwa catatan keuangan menjadi
penting disaat mereka akan merencanakan usahanya. Ketiadaan laporan keuangan pada akhirnya menyulitkan untuk
melaksanakan perencanaan usahanya.

Hasil penelitian menemukan bahwa laporan keuangan yang digunakan dalam perencanaan bisnis merupakan
laporan keuangan yang oleh pengusaha telah dianalisis. Hasil analisis yang telah dilakukan tersebut membantu
pengusaha untuk mengenali kondisi keuangan usaha, mengidentifikasi tren terkini dan mampu membuat keputusan
terkait usahanya secara tepat untuk masa depan (Hastiwi et al., 2022). Bank Indonesia (2020) menemukan fakta bahwa
penyebab kegagalan usaha UMKM disebabkan oleh kurangnya perencanaan keuangan. Tanpa perencanaan keuangan
maka UMKM akan kesulitan dan mengurangi dampak risiko kegagalan usaha. Hasil penelitian lain menemukan
bahwa UMKM yang memiliki perencanaan keuangan akan mempunyai tingkat daya saing yang lebih tinggi
dibandingkan UMKM yang tidak melakukan perencanaan keuangan (Yudianto, 2023). Suras et al. (2023) menemukan
bahwa pengelolaan keuangan dan pencatatan keuangan secara sederhana pada UMKM sudah dianggap sebagai aspek
penting dalam meningkatkan profesionalisme sebuah usaha.

Ketersediaan laporan keuangan menjadi sebuah sumber informasi yang relevan bagi pengusaha dalam
mengambil tindakan atau keputusan ekonomis. Jika dikaitkan dengan Decision Usefulness Theory yang menekankan
pentingnya informasi akuntansi dalam membantu pengambilan keputusan ekonomi oleh pengguna laporan keuangan
(Myers dan Young, 2001). Chambers (1977) menyatakan bahwa “Oleh karenanya, akibat yang wajar dari asumsi
manajemen rasional adalah bahwa seharusnya ada sistem yang menyajikan suatu informasi; seperti sistem yang
diperlukan baik untuk dasar pembuatan keputusan atau dasar untuk memperoleh kembali konsekuensi keputusan.
Informasi yang dihasilkan oleh setiap sistem seharusnya relevan dengan berbagai bentuk pembuatan keputusan yang
diharapkan dapat digunakan (Belkaoui & Riahi, 2011: 14). Teori ini mencakup syarat-syarat kualitas informasi
akuntansi yang berguna dalam pengambilan keputusan (Lathifa, 2019). Teori ini menyatakan bahwa informasi
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akuntansi haruslah bermanfaat dalam membantu pengguna laporan keuangan dalam mengambil keputusan ekonomi
yang tepat. Menurut teori ini, informasi akuntansi yang bermanfaat haruslah memenuhi dua kriteria utama yaitu
relevansi dan keandalan (Suryanti, et al., 2022). Relevansi berkaitan dengan kemampuan informasi akuntansi untuk
memberikan informasi yang relevan dan berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. Sementara itu, keandalan
berkaitan dengan kemampuan informasi akuntansi untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya dan akurat.

Oleh karena laporan keuangan merupakan sebuah laporan yang berguna dalam menguatkan pengambilan
keputusan dan perencanaan maka perlu disusun berdasarkan norma-norma yang berlaku umum sesuai dengan standar
yang ditetapkan. Namun penyederhanaan proses dapat dilakukan sehingga membantu entitas dalam mewujudkan
ketersediaan laporan keuangan. Proses akuntansi tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan mekanismes
kombinasi antara penggunaan persamaan dasar akuntansi dengan buku bantu.

Persamaan akuntansi menggambarkan hubungan antara Harta, utang dan Modal yang dimiliki oleh perusahaan
(Khusnaini, 2014). Persamaan akuntansi menunjukkan bahwa aset sama dengan sumber (Nuh, 2011), harta harus sama
atau seimbang dengan sumber pengeluaran/ pembelanjaan (Mi’roji, 2016). Keseimbangan atau kesamaan tersebut
dinyatakan dalam bentuk persamaan akuntansi (Nurlinda, 2021). Berdasarkan penjelasan diatas maka persamaan
akuntansi dirumuskan sebagai berikut: Aset = Liabilitas + Ekuitas. Setelah persamaan akuntansi disusun maka tahapan
selanjutnya adalah menyusun laporan keuangan. Laporan Keuangan adalah dokumen yang menyajikan data keuangan
suatu perusahaan atau organisasi bisnis dalam satu periode tertentu (Fitriana, 2024). Laporan keuangan bagi UMKM
menurut PSAK (2023) adalah suatu laporan yang disusun berdasarkan Standar Akuntansi keuangan Indonesia untuk
Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (EMKM). Standar ini dirancang khusus untuk entitas yang tidak memiliki
akuntabilitas publik yang signifikan, sesuai dengan Undang-undang No.20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah. Berdasarkan Standar Entitas Mikro Kecil Menengah laporan keuangan UMKM minimal terdiri dari
Laporan laba Rugi, Laporan Neraca dan Catatan atas laporan keuangan (CaLK).

Laporan laba rugi pada Tabel 1 adalah laporan laba rugi menunjukkan kinerja keuangan usaha. Indikator pada
laporan ini adalah pendapatan, beban, laba rugi (Nurlinda, 2021).

Tabel 1. Laporan Laba Rugi

2021 2022
PENDAPATAN
Pendapatan usaha XXX XXX
Pendapatan lain-lain XXX XXX
BEBAN
Beban usaha XXX XXX
Beban lain-lain XXX XXX
LABA SEBELUM PAJAK XXX XXX
Beban pajak penghasilan XXX XXX
LABA SETELAH PAJAK XXX XXX

Neraca pada Tabel 2 merupakan laporan yang menunjukkan kekayaan sebuah usaha. Indikator laporan ini
meliputi Posisi Harta, Utang dan Ekuitas/Modal Usaha (Nurlinda, 2021).

Tabel 2. Laporan Neraca

2021 2022
ASET
Kas dan setara kas XXX XXX
Piutang XXX XXX
Persediaan XXX XXX
Biaya dibayar dimuka XXX XXX
Aset tetap XXX XXX
LIABILITAS XXX XXX
Utang usaha XXX XXX
Utang bank XXX XXX
EKUITAS XXX XXX
Modal XXX XXX
Saldo Laba XXX XXX

Catatan atas laporan keuangan pada Tabel 3, merupakan laporan yang berisi pernyataan bahwa laporan
keuangan disusun sesuai dengan PSAK EMKM, ikhtisar kebijakan akuntansi, informasi tambahan dan rincian akun
tertentu yang menjelaskan transaksi penting dan material untuk membantu pengguna memahami laporan
keuangan.CaLLK merupakan laporan yang berisi informasi kualitatif tentang transaksi yang terjadi pada perusahaan.
Indikator yang tersedia pada CaLK meliputi pernyataan kesesuaian SAK EMKM, ikhtisar kebijakan akuntansi dan
informasi tambahan dan rincian pos tertentu (Nurlinda, 2021).
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Tabel 3. Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan Atas Laporan Keuangan
1.  Pernyataan kesesuaian SAK EMKM
2. Ikhtisar kebijakan akuntansi
3.  Informasi tambahan dan rincian pos tertentu

Walaupun beberapa hasil penelitian tentang desain laporan keuangan telah dilakukan namun masih bersifat
untuk penyelesaian masalah UMKM yang menjadi objek penelitian seperti pada UMKM Tempe (Anggraeni et al.,
2021), Pengusaha Kripik Nangka (Putri & Puspita, 2024), UMKM Usaha Dagang (Toko) (Septiani et al., 2025) tanpa
mengaitkan dengan perencanaan keuangan. Begitu juga dengan hasil penelitian sebelumnya juga masih fokus pada
penyusunan laporan keuangan untuk penyediaan informasi perhitungan harga pokok (Nurlinda et al., 2025), serta
penyusunan laporan keuangan berbasis SAK EMKM menggunakan tahapan siklus akuntansi yang panjang (Yunia et
al., 2021), (Tangon et al., 2021). Oleh karenanya masih dibutuhkan sebuah model penyusunan laporan keuangan yang
sederhana yang dimengerti oleh UMKM, namun tetap patuh pada standar keuangan, seperti laporan keuangan berbasis
SAK EMKM.

Urgensi dari penelitian ini adalah menemukan model laporan keungan yang sederhana, namun tetap patuh pada
standar dan menghubungkannya dengan perencanaan keuangan bagi UMKM, sehingga UMKM mampu
memanfaatkan ketersediaan laporan keuangan dalam manajemen keuangan usahanya. Mengingat peran penting
laporan keuangan terutama dalam menjaga dan meningkatkan kinerja pengelolaan usaha, akses pembiayaan dan
peningkatan akuntabilitas UMKM maka penelitian ini bertujuan untuk menemukan pola atau model pelaporan
keuangan yang sesuai dengan usaha mikro dan kecil pada UMKM binaan Dharma Wanita Politeknik Negeri Medan
dan mendesain laporan keuangan berbasis SAK EMKM, serta membuktikan hubungan ketersediaan laporan keuangan
dengan perencanaan keuangan pada UMKM.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Kerangka Dasar Penelitian

Peubah yang diamati/diukur dalam penelitian dengan pendekatan kuantitaif-kualitatif dengan menggunakan sumber
data primer. Parameter yang diamati dan diukur adalah komponen laporan keuangan dan perencanaan keuangan, serta
hubungan antara ketersediaan laporan keuangan dengan perencanaan keuangan. Adapun Teknik pengumpulan data
dengan observasi, kuisioner dan wawancara. Kuisioner dilakukan pada keseluruhan pelaku UMKM di kantin Polmed
sebanyak 13 pengusaha kecil pada Kantik Politeknik Negeri Medan (Polmed). Pertanyaan yang diajukan di skoring
nilai 1-5 (Tabel 4) sebagai berikut:

Tabel 4. Instrumen Pengukuran

Skala Skor
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Netral 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

Skala likert digunakan untuk mengukur tingkat kebutuhan UMKM pada laporan keuangan dan perencanaan
keuangan. Dengan adanya data ini maka dapat dipetakan tingkat kedalam dan keluasan dari desain model laporan
keuangan yang akan diimplementasikan pada UMKM ini. Pengolahan data menggunakan software analisis SPSS
untuk uji non-parametrik dan pengukuran keeratan hubungan antar variabel diinterpretasikan dengan dasar sesuai
Tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5. Interval Koefisien

INTERVAL KOEFESIEN TINGKAT HUBUNGAN
0.00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1.000 Sangat Kuat

Untuk wawancara dilakukan pada dua informan kunci yakni pelaku UMKM kuliner dan UMKM non Kuliner
di Kantin Politeknik Negeri Medan. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data yang relevan untuk mendesain
kedalaman dan keluasan laporan keuangan. Hasil wawancara akan diolah dan dianalisi dengan menggunakan statistic
deskriptif. Langkah-langkah dari rencana penentuan model mengacu pada teori yang dimodifikasi dari (Moleong,
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2012) yaitu, dimulai dari pengumpulan data, reduksi data, kategorisasi data, validasi data, analisis data, implementasi
dan menyusun rekomendasi.

2.2 Desain Penelitian dan Kerangka Konseptual

Hubungan ketersediaan laporan keuangan dengan perencanaan (Gambar 1) dianalisis menggunakan uji korelasi
pearson atau korelasi product moment. Uji ini mengukur keeratan hubungan antara satu variabel dependent dan satu
variabel bebas (independent). Dimensi yang digunakan pada variabel ketersediaan laporan keuangan adalah
pencatatan keuangan (Rusmianto, 2011) dan pelaporan keuangan (Ningsih et al., 2023), sedangkan dimensi untuk
perencanaan keuangan meliputi perencanaan anggaran penjualan, perencanaan anggaran produksi, perencanaan
anggaran modal dan perencanaan anggaran laba (Ningsih et al., 2023). Uji ini diperlukan untuk menjawab hipotesis
bahwa ketersediaan laporan keuangan memiliki hubungan yang kuat terhadap perencanaan usaha.

Perencanaan
Keuangan

Ketersediaan
Laporan keuangan

Gambar 1. Kerangka Konsep

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Kantin Politeknik Negeri Medan terdiri dari 13 pengusaha kecil yang dibina oleh Dharma Wanita. Kusioner disebar
pada seluruh pelaku usaha tersebut. Demografi responden dari Tingkat Pendidikan menemukan bahwa 80% mayoritas
responden berpendidikan SMA. Informasi lain yang diperoleh tentang jumlah tenaga kerja, menunjukkan UMKM
binaan Dharma Wanita Polmed memilik pekerja 1 s.d 3 orang. Informasi tentang kondisi usaha yang dapat digali
menunjukkan bahwa rata-rata harga jual produk dari Rp. 5.000 s.d 18.000, dengan margin bruto dari harga pokok
sebesar 25% - 40% dan % keuntungan bersih rata-rata 15% s.d 40% per bulan. Adapun hasil pengumpulan data berupa
pertanyaan tentang perencanaan keuangan dan ketersediaan laporan keuangan diperoleh informasi data pada Tabel 6
sebagai berikut:

Tabel 6. Tabulasi Data Penelitian
LK1 LK2 LK3 LK4 LK5 LKé6 LK7 LK8 LK9 LKI10

Z
@)
w
—
W
N
w
w
-~
-
w
(9]

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5
2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
3 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3
4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
6 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3
7 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5
100 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
11 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3
12 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

Selanjutnya berdasarkan data pada Tabel 6 maka dilakukan perbandingan uji korelasi secara manual dengan
aplikasi untuk menjamin kualitas pengolahan data. Secara manual uji korelasi dilakukan dengan rumus sebagai
berikut:

Rumus: rxy = Yxy: VY x2y2 (1)

Rumus tersebut dapat dijelaskan bahwa ryy - Koefisien korelasi antara variabel x dengan y; x = (x'-x) dan y =
(y1-Y) Hasil uji korelasi secara manual tersebut tersaji pada Tabel 7 sebagai berikut:

Tabel 7. Uji Korelasi Manual

NO X Y X y x2 y2 Xy
1 4.7 5 0.6 1.0 0.4 0.9 0.6
2 3.9 3.8 0.2) 0.2) 0.0 0.1 0.0
3 4 3.8 (0.1) 0.2) 0.0 0.1 0.0
4 4 3.8 (0.1) 0.2) 0.0 0.1 0.0
5 4 4 (0.1) (0.0) 0.0 0.0 0.0
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NO X Y X y x2 y2 Xy

6 4 3.8 0.1) (0.2) 0.0 0.1 0.0

7 4 3.8 0.1) 0.2) 0.0 0.1 0.0

8 4 4 0.1) (0.0) 0.0 0.0 0.0

9 4.7 5 0.6 1.0 0.4 0.9 0.6

10 3.9 3.8 0.2) 0.2) 0.0 0.1 0.0

11 4 3.8 0.1) (0.2) 0.0 0.1 0.0

12 4 3.8 0.1) (0.2) 0.0 0.1 0.0

13 4 4 0.1) (0.0) 0.0 0.0 0.0

Jumlah 53.2 52.4 (0.0) 0.0 0.9 2.3 1.4
Mean 4.1 4.0

Selanjutnya untuk memperkuat hasil perhitungan Uji Korelasi dilakukan pengujian kembali menggunakan
aplikasi SPSS degan hasil pada Tabel 8 sebagai berikut:

Tabel 8. Uji Korelasi Product Moment

X Y
XPearson Correlation 1.979™
Sig. (2-tailed) .000
N 13 13
YPearson Correlation.979"" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 13 13

Menggunakan Tabel 8 untuk interprestasi korelasi, maka rentang nilai 0,979 berada pada 0,80 — 1,000 yang
berarti hubungan antara ketersediaan laporan keuangan dengan perencanaan keuangan berada pada Tingkat hubungan
Sangat Kuat. Hal ini dapat dimaknai bahwa ketersediaan laporan keuangan akan menghasilkan perencanaan yang
baik. Semakin baik laporan keuangan maka semakin baik pula perencanaan keuangan yang meliputi perencanaan
penjualan, perencanaan produksi, perencanaan modal dan perencanaan laba.

Selanjutnya, Laporan keuangan (Gambar 2) didesain dengan tahapan yang dimulai dari transaksi, buku bantu,
Persamaan Akuntansi, Buku saldo, Laba Rugi, Laporan Neraca dan Catatan Atas Laporan Keuangan (Nurlinda,

2021).
7N

| Transaksi |

7N AN

( laporan | |  nDasar |

\ Neraca / \\Akutansi/‘

S _ - -

| Laba / \ saldo

\ Rugi / .

~— ~ -

|
/

Gambar 2. Desain Tahapan Laporan Keuangan

Pemanfaatan laporan keuangan dalam perencanaan usaha didesaian dengan model perencanaan pada Gambar

3 meliputi:
Perencanaan
Laporan keuangan Anggaran Perencanaan : Perencanaan Perencanaan
Temivelen Anggaran Produksi Anggaran Modal Anggaran Laba

Gambar 3. Desain Model Perencanaan
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3.2 Pembahasan
3.2.1 Hubungan Ketersediaan laporan keuangan dan perencanaan UMKM

Decision Usefulness Theory adalah teori akuntansi yang menekankan pentingnya informasi akuntansi dalam
membantu pengambilan keputusan ekonomi oleh pengguna laporan keuangan (Myers dan Young, 2001). Teori ini
mencakup syarat-syarat kualitas informasi akuntansi yang berguna dalam pengambilan keputusan (Lathifa, 2019).
Teori ini menyatakan bahwa informasi akuntansi haruslah bermanfaat dalam membantu pengguna laporan keuangan
dalam mengambil keputusan ekonomi yang tepat. Merujuk pada teori ini maka ketersediaan laporan keuangan akan
memberikan informasi yang relevan, sehingga dapat digunakan dalam rangka pengambilan keputusan termasuk
didalamnya melakukan perencanaan usaha. Menurut Ningsih et al., (2023) Perencanaan adalah kegiatan perusahaan
dalam menetapkan tujuan dan memilih cara yang terbaik untuk mencapai tujuan tersebut. Kegiatan perencanaan pada
keuangan, terdiri dari merumuskan sasaran keuangan jangka pendek (1tahun) dan jangka panjang, serta menyusun
anggaran keuangan. Penyusunan anggaran merupakan proses untuk membantu melaksanakan fungsi perencanaan dan
pengendalian yang efektif. Anggaran sebagai alat mencapai tujuan perusahaan, yaitu dalam rangka memperoleh laba.
Perencanaan pada UMKM ditujukan pada beberapa indikator terdiri dari, Anggaran produksi, Anggaran penjualan,
Anggaran modal, Anggaran laba. Sehingga ketersediaan laporan keuangan dapat digunakan oleh entitas UMKM
untuk menyusun rencana anggaran penjualan, rencana anggaran produksi, rencana anggaran modal dan rencana
anggaran laba.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara ketersediaan laporan keuangan dengan perencanana
keuangan. Hasil uji korelasi menunjukkan nilai 0,979 berada pada 0,80 — 1,000. Nilai ini menunjukkan hubungan
antara ketersediaan laporan keuangan dengan perencanaan keuangan berada pada Tingkat hubungan Sangat Kuat.
Merujuk pada hasil ini maka dapat dinyatakan bahwa ketika UMKM menyusun laporan keuangan dan ketersediaan
laporan keuangan terealisasi maka akan mendukung perencanaan keuangan pada UMKM, dengan demikian hasil
penelitian ini sesuai dengan teori Decision Usefulness Theory yang menyatakan bahwa pentingnya informasi
akuntansi dalam membantu pengambilan keputusan ekonomi oleh pengguna laporan keuangan. Hal ini diperkuat
dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan mengajukan pertanyaan:

“untuk keperluan apa Saudara membuat Perencanaan Usaha”

Hasil jawaban menyatakan bahwa UMKM melakukan perencanaan usaha untuk mengetahui kemampuan usaha dalam
memperoleh laba/ keuntungan. Hasil jawaban ini menunjukkan kesadaran pelaku usaha dalam menyusun perencanaan
usaha. Akan tetapi walaupun menyatakan bahwa perencanaan usaha penting dilakukan, pelaku usaha justru memberi
tanggapan pada pertanyaan “Apakah Saudara membuat perencanaan usaha” dengan menjawab “Tidak/ kadang-
kadang kalau diperlukan”.

Hasil ini sejalan dengan tanggapan mereka pada pertanyaan sebagai berikut: “apakah Saudara menyusun
laporan keuangan setiap bulan?” Jawaban responden menyatakan bahwa mereka mayoritas menyatakan bahwa
“hanya menyusun catatan uang masuk dan uang keluar”, sementara itu laporan keuangan merujuk Standar
Akuntansi Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM) minimal terdiri dari laporan laba rugi, Neraca dan
Catatan atas laporan keuangan.

Hal ini membuktikan bahwa meskipun laporan keuangan penting dan mendukung perencanaan Usaha, akan
tetapi persepsi laporan keuangan adalah catatan uang masuk dan keluar saja dan mereka menyusun laporan tersebut
ditujukan hanya untuk mengetahui keuntungan usaha dan jumlah uang masuk dan keluar saja. Pada penelitian ini
dimensi yang digunakan untuk perencanaan usaha terdiri dari perencanaan penjualan, produksi, modal, laba dan
investasi. Hasil uji deskripsi Tabel 9 menunjukkan rata-rata nilai indikator dari variabel Perencanaan Keuangan adalah
4,03 dari skala 5. Hal ini dapat diartikan bahwa perencanaan keuangan penting bagi UMKM.

Tabel 9. Rata-rata nilai Indikator Perencanaan Keuangan

Indikator Butir Pertanyaan Rata-Rata
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
P1 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4.2
P2 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4.2
P3 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4.2
P4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4.2
P5 5 3 3 3 4 3 3 4 5 3 3 3 4 3.5
Rata-rata 4.03

Sedangkan hasil analisis deskriptif Tabel 10 rata-rata skor Ketersediaan Laporan Keuangan menunjukkan nilai
rata-rata 4,00 dari skala 5. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan laporan keuangan menjadi praktik yang baik bagi
pelaku UMKM. Hasil perhitungan indikator variabel ketersediaan laporan keuangan sebagai berikut:

Tabel 10. Rata-rata Skor Indikator Ketersediaan Laporan Keuangan

Indikator Butir Pertanyaan Rata-Rata
ato 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
LK1 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 42
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Indikator Butir Pertanyaan Rata-Rata
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
LK2 5 3 5 5 4 5 5 4 5 3 5 5 4 4.5
LK3 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4.2
LK4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4.2
LK5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4.0
LK6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4.0
LK7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4.0
LK8 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4.2
LK9 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4.2
LK10 5 4 3 3 4 3 3 4 5 4 3 3 4 3.7
Rata-rata 4.00

Pemanfaatan ketersediaan laporan keuangan pada perencanaan keuangan ditujukan pada penggunaan
informasi yang dihasilkan oleh laporan keuangan. Laporan keuangan menjamin seluruh transaksi yang terjadi terekam
dan terinformasikan dengan baik. Informasi tersebut menjadi sumber data yang dapat digunakan untuk menghitung
perkiraan penjualan, rencana produksi pada periode selanjutnya, kebutuhan modal serta potensi keuntungan yang
dapat diperoleh usaha (Gambar 3). Melalui perencanaan yang dilakukan maka tata kelola usaha dapat di organisir
dengan baik, sehingga dampak jangka panjang akan membantu keberlangsungan usaha UMKM.

Jika merujuk hasil penelitian sebelumnya, maka hasil penelitian mendukung beberapa hasil penelitan sebelumnya
yang menguatkan bahwa ketersediaan laporan keuangan membantu UMKM dalam menyusun perencanaan usaha,
pengendalian keuangan (penyusunan anggaran dan evaluasi arus kas) (Setiadi et al., 2025), pengelolaan usaha
(Bismala, 2017), menyusun rencana strategis, mengelola anggaran dan mengeavaluasi kinerja perencanaan,
pendanaan, investasi dan operasi perusahaan (Hastiwi et al., 2022). Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan dari
(Yudianto, 2023), (Suras et al., 2023) yang menemukan bahwa ketersediaan laporan keuangan mampu digunakan
dalam pengambilan keputusan salah satunya adalah perencanaa keuangan, sehingga dapat dinyatakan bahwa ketika
pelaku usaha UMKM mempunyai laporan keuangan maka para pelaku tersebut dapat menggunakan informasi tersebut
untuk melakukan perencanaan keuangan yang baik seperti perencanaan penjualan, perencanaan produksi, perencanaan
modal dan juga perencanaan laba.

3.1.2 Model Laporan Keuangan UMKM menggunakan Standar SAK EMKM

Siklus akutansi untuk UMKM Binaan Dharma Wanita Politeknik Negeri Medan sesuai dengan Gambar 2 dan Laporan
keuangan merujuk pada Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK-EMKM) minimal terdiri
dari tiga laporan keuangan. Laporan keuangan tersebut terdiri laporan laba-rugi, laporan Neraca dan Catatan Atas
Laporan Keuangan. Adapun model laporan keuangan untuk UMKM yang berada dibawah binaan Darma Wanita
Politeknik Negeri Medan pada Gambar 4 sebagai berikut:

(" BUKUBANTU: ) 4 A e A e N
1. Buku Kas
2. Buku Pembantu Lﬂpolrallj Kelljl[:gan.
Plutang l;elfsa't"aa'.' Buku Saldo - Lap
3. Buku Pembantu untansi 2. Neraca
Utang 3. CAlk
4. Buku Pembantu
\_ Aset Tetap ) \ ) S ) L )

Gambar 4. Model Laporan Keuangan

Berdasarkan model diatas maka, dapat disusun siklus akuntansi untuk pengusaha kecil binaan Darma Wanita

Politeknik Negeri Medan sebagai berikut:
1) Buku Akun Keuangan, merupakan buku yang digunakan untuk panduan penetapan kode akun/perkiraan.
2) Buku bantu Kas, untuk mencatat transaksi kas masuk dan kas keluar.
3) Buku bantu Pembantu Piutang Usaha, untuk mencatat transaksi penjualan non-tunai/kredit.
4) Buku bantu Pembantu Utang Usaha, untuk mencatat transaksi pembelian non-tunai/kredit
5) Buku bantu Pembantu Aset Tetap, untuk mencatat mutasi aset tetap.
6) Persamaan Akuntansi, untuk memproses mutasi harta, utang dan modal
7) Buku Saldo, berisi saldo kelompok harta, utang dan modal yang disusun secara berurutan.
8) Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM

a. Laporan laba Rugi (termasuk didalamnya laporan harga pokok produksi)

b. Laporan Posisi Keuangan/ Neraca

c. Catatan Atas Laporan Keuangan
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Berdasarkan penjabaran diatas, maka dapat dinyatakan bahwa laporan keuangan berbasis SAK EMKM dapat
digunakan oleh UMKM binaan Dharma Wanita Politeknik Negeri Medan karena cukup mudah dan ringkas, sehingga
dapat diimplementasikan pada pelaku usaha dengan pemahaman akuntansi yang kurang, Hasil penelitian ini
memperkuat temuan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Anggraeni et al., 2021), (Putri & Puspita, 2024),
(Septiani et al., 2025), (Yunia et al., 2021) dan (Tangon et al., 2021), yang menemukan bahwa SAK EMKM dapat
diterapkan pada UMKM dan laporan keuangan yang disusun terdiri dari laporan laba rugi, laporan posisi
keuangan/neraca serta catatan atas laporan keuangan, namun perbedaanya hanya pada tahapan pemrosesan transaksi.
Pada penelitian ini transaksi tidak mengunakan siklus akuntansi penjurnalan melainkan menggunakan buku bantu
sesuai Gambar 4.

4. KESIMPULAN

Simpulan penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang kuat antara ketersediaan laporan keuangan dengan
perencanaan UMKM. Semakin kuat hubungan ketersediaan laporan keuangan maka semakin baik perencanaan usaha
yang dihasilkan oleh entitas. Penerapan laporan keuangan dalam perencanaan UMKM untuk digunakan menyusun
perencanaan usaha yang meliputi, perencanaan penjualan, produksi, modal dan laba. Adapun model Laporan
Keuangan UMKM sangat sesuai menggunakan Standar SAK EMKM, meliputi laporan laba rugi, Neraca dan Catatan
Atas Laporan Keuangan. Berdasarkan simpulan tersebut maka rekomendasi dari penelitian antara lain, agar para
pihak berkepentingan dapat melakukan edukasi tentang penyusunan laporan keuangan pada pelaku usaha mikro, kecil
dan menengah, Untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan kajian dalam pembuatan aplikasi laporan keuangan dan
perencanaan usaha yang sederhana dan mudah untuk membantu para pengusaha dalam menyediakan laporan
keuangan dan melakukan perecanaan usaha dengan baik. Selain itu, perlu dilakukan pelatihan dan bimbingan teknis
bagi para pengelola kantin Dharma Wanita Politeknik Negeri Medan tentang penyusunan laporan keuangan dan
perencanaan uasaha. Melalui keterlibatan berbagai pihak maka para pelaku UMKM dapat secara tertib memastikan
ketersediaan laporna keuangan tepat waktu dan juga mampu mengelola kegiatan usaha melalui perencanaan yang baik
dan menyeluruh.
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